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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data yang telah dikumpulkan oleh penulis berdasarkan analisis data, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakter siswa kelas VIII SMPN 1 Kediri secara umum dalam kategori baik, 

dibuktikan dengan dengan besar mean 66,26 yang artinya berada dalam 

kategori tinggi. 

2. Pelaksanaan program lima hari sekolah yang dilakukan melalui kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, serta ekstrakurikuler di SMPN 1 Kediri secara 

umum dalam kategori baik, dibuktikan dengan besar mean sebesar 45,127 

yang artinya berada dalam kategori baik. 

3. Program Lima Hari Sekolah (LHS) di SMPN 1 Kediri memiliki efektivitas 

yang positif dan signifikan dalam penguatan karakter siswa dengan berdasar 

pada T hitung yang diperoleh 2,033 yang ternyata lebih besar dibandingkan 

dengan T tabel 0,05 ;190 sebesar 1,9725. Dengan persamaan Y = 56,530 + 

0,216 x, artinya penguatan karakter siswa akan sebesar 56,530 jika program 

lima hari sekolah sama dengan nol. apabila program lima hari sekolah 

meningkat sebesar 1 persen maka penguatan karakter akan meningkat 

sebesar 0,216 persen dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. 
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Adapun terkait jenis kategorinya, besar efektivitas program lima hari sekolah 

dalam penguatan karakter berada dalam kategori sangat lemah yakni sekitar 

2,1%. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memiliki beberapa yang 

diharapkan bermanfaat bagi pihak lain, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi para pemangku kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

suatu bahan pertimbangan dan bahan evaluasi dalam menentukan kebijakan 

kebijakan pendiidkan yang lain. 

2. Bagi Sekolah,hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu bahan 

evaluasi bagi kepala sekolah beserta staf staf nya dalam upaya penguatan 

karakter siswa di SMPN 1 Kediri. 

3. Bagi guru, pembina atau pelatih ekstrakurikuler, diharapkan hasil 

penelitian ini bisa menjadi bahan intropeksi, motivasi diri dalam upaya 

penguatan karakter melalui pembelajaran di kelas, ekstrakurikuler dan lain 

sebagainya. 

4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu 

rujukan bagi peneliti peneliti lain dalam upaya penguatan karakter siswa. 
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